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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kaligrafi adalah seni menulis dengan indah dengan pena sebagai hiasan.

a tidak untuk dibaca dengan konsentrasi

Tulisan dalam bentuk kaligrafi biaSam
tinggi dalam waktu / \ 1g. membuat mata cepat lelah.
Karena itulah sa /afl:phﬁ‘ MUH ' ebagai tipografi buku-

dikenal, tetapi

dikehendaki untuk me ertentu. Keindahan ini bisa

dituangkan pada media.kayu, logam, tanah liat maupun batu. Teknik yang
digunakan biasanya berupa teknik pahat, apabila pada proses pembuatannya di
tatahkan secara langsung pada media tersebut. Ada pula yang menggunakan
teknik cetak yaitu suatu teknik untuk memperbanyak jumlah karya seni dengan

media cetakan (alat/sarana untuk menghasilkan karya lebih dari satu dengan



hasil yang sama). Seni ukir kaligrafi merupakan bentuk keindahan huruf yang
dituangkan/divisualisasikan pada tempat tertentu ( bisa dari kayu, logam
maupun bebatuan) dengan menggunakan teknik-teknik yang biasa dipakai
untuk mengukir, seperti misalnya dengan teknik pahat. Langkah yang harus

ditempuh adalah mendesain bentuk kaligrafinya terlebih dahulu misalnya pada

sebuah kayu. Desain itu berupa gafiba rancangan yang nantinya sebagai dasar
kontur untuk diikuti .-/ CirwSetelah desain gambar dapat
/m«a MUK -

\k p.KhSR.q 4:1:'«;0\ ggunaan teknik

"1"*1( bentyl
M lxg’{ 121 direncanakan.

an seni tulis

mengukir.

membedakan kaligrafi ukir

dengan gambar/lukisan kaligrafi.

Bonggol kayu merupakan sisa dari tebangan yang ada pada bagian bawah
pohon. Bonggol kayu pada umumnya hanya dimanfaatkan sebagai bahan bakar
untuk keperluan sehari-hari oleh masyarakat, akan tetapi Bonggol kayu yang

sudah tidak terpakai itu sebenarnya memiliki nilai estetika yang tinggi jika



diolah 5 dan digali potensinya seoptimal mungkin, hal ini dapat dilihat dari
adanya karakteristik lekukan akar pohon yang menjalar. Melihat dari bentuk
bonggol kayu yang sangat beragam, bentuk dan lekukannya dapat memancing
imajinasi seniman untuk membentuk objek yang menarik sesuai keinginannya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis termotivasi untuk mengadakan dan

melaksanakan penelitian mengepdi%ajian tentang proses pembuatan kaligrafi
dari bahan bonggol '..v/ \ raian di atas, latar belakang
diadakannya pe /1;?;5 MuHaﬂ pengamatan sementara

pPKAS g 11 4’ \ Kecamatan

\\\u“hl.; Hinati oleh

2. Bahan dan alat apa saja yang dipakai dalam pembuatan ukiran

Kaligrafi pada bonggol kayu di Kecamatan Bontoharu Kabupaten
Kepulauan Selayar?

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam proses
pembuatan ukiran Kaligrafi pada bonggol kayu di Kecamatan

Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar?



4. Bagaimana produk bentuk ukiran Kaligrafi pada bonggol kayu di

Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian sebagai

berikut :

'.-!"

puila x_e :

‘ L]
h’ld W"‘ { Gl Fal

LTy
T G I P .
ﬂ"‘;ﬁ'&i"r"d} 1."-

l
)
T ;‘\;’gfﬂfw‘; .




D. Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini apabila tercapai diharapkan dapat
memperoleh manfaat sebagai berikut:

1. Bagi penulis dapat menambah pengetahuan yang didapat di luar

lingkungan pendidikan dan juga dapat digunakan sebagai bahan

informasi peneI| \

patung bonggol kayu.
a. Bagi masyarakat umum dapat digunakan sebagai bahan
pengetahuan tentang proses produksi dan bentuk estetis dari seni

kaligrafi dari bahan bonggol kayu.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Bonggol (http://www.artikata.web.id/bonggol.html)

(1) bonggol pada batang kayu dan sebagainya;

(2) daging pada tepnekLi

I’HFIU H 4 gol kayu atau sisa tebangan

N o
_‘,3' FR A S 34‘6 ﬂ"%. guna. Tetapi bagi
- S \Uﬂi‘ ’ hro}o

1
\‘:} ﬂiﬁjwuj “‘
;’ l l el e

kerangka acuan dalam melakukan penilitian. Oleh karena itu beberapa

hal yang merupakan data ilmiah yang dijadikan sebagai bahan

penunjang dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Pengertian Kerajinan dalam Karya Seni Rupa
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, (W. J. S. Poerwadarminta,
1982 : 721), istilah kerajinan berasal dari kata dasar “rajin” yang berarti

selalu berusaha. Sedangkan menurut Wikipedia Bahasa Indonesia,

an adalah hal yang berkaitan dengan
buatan tangan ata \*- dengan barang yang dihasilkan
melalui ke K P&,ﬁ M qu ;‘4\ at biasanya terbuat dari

/ PKASM- 4"" 4’ “atau benda seni

Ensiklopedia bebas

Kerajinan © menuhi kebutuhan hidup manusia
sehari-hari sejak manusia membutuhkan pakaian untuk melindungi
tubuhnya, membuat rumah tempat berlindung diri, membuat senjata untuk
berburu atau berperang; sejak itu tumbuh usaha kerajinan. Jadi kegiatan

kerajinan timbul atas desakan kebutuhan praktis dengan mempergunakan

bahan yang tersedia dan berdasarkan pengalaman kerja yang diperoleh dari


http://id.wikipedia.org/wiki/Tangan

kehidupan sehari-hari. Apabila dalam kerajinan tersebut perasaan manusia
ikut tergugah dan berperan, maka timbullah gejala-gejala daya cipta yang
mengandung nilai artistik. ( 'Yodesaputro, 1983 : 1)

Hasil kerajinan dengan bahan kayu (kayu jati) yang menghasilkan

berbagai bentuk dan motif ukiran, yang pada dasarnya cukup berperan

bagai produsen dan mereka sebagai
konsumen yang_mef; \-e. peran dalam bidang ekonomi
bagi pa / p.q MUHA \ hembuatannya  yang

\%‘E\KASSIQ 4) ang terluapkan

Ii e ; i artistik
l.f l
T?w - 2da pi

dalam kehidupan para pe

sebagai penduk

2. Sebagai benda hias, yakni karya kerajinan yang dibuat sebagai benda
pajangan atau hiasan. Jenis ini lebih menonjolkan aspek keindahan dari
pada aspek kegunaan atau segi fungsinya.

3. Sebagai benda mainan, yakni karya kerajinan yang dibuat untuk

digunakan sebagai alat permainan.



2. Pengertian Seni

Seni menurut (www.crayonpedia.org) yaitu seni pada mulanya

adalah proses dari manusia, oleh karena itu menupakan sinonim dari ilmu.

Dewasa ini bisa dilihat dari intisari ekpresi dari kreativitas manusia. Seni
sangat sulit untuk dljelask p#Ud
masing

juga sulit untuk dinilai, bahwa masing-
o \ ran dan parameter yang
menuntupys \ P"ﬁ M
YV oS pKASS

& W
S = \\‘ lh:

r'aj"r

fenomena seni yang memang banyak dimensinya. Dalam beberapa sumber

yang ada termasuk beberapa pengertian seni.
Seni merupakan Kativitas batin dengan pengalaman eksetis yang
dinyatakan dalam bentuk agung yang mempunyai daya membangkitkan

rasa takjub dan haru. Seni juga merupakan hasil karya akal budi dan


http://www.crayonpedia.org/
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penalaran manusia yang bernilai tinggi, karena bagian langsung dari
kehidupan manusia yang sama pentingnya dengan aspek-aspek kehidupan
lainnya. Seni lahir dan berkembang sejalan dengan lahir dan berkembang

sejalan dengan lahir dan berkembangnya umat manusia di muka bumi ini.

Seni selalu berperan dari generasi kegenerasi sebagai suatu perkembangan

apat disimpulkan bahwa
A
‘tl e

»

mengacu pada ber g disebut bentuk perupaan, yang
merupakan susunan atau komposisi satu kesatuan dari unsur-unsur rupa.
Seni rupa memiliki beberapa jenis seni di antaranya yaitu seni lukis, seni

patung, seni grafis, seni kriya, seni ukir.
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a. Macam-macam Seni

Dikuti dari sumber http://mumudsokay.wordpress.com macam-macam

seni yaitu :
1) Seni Rupa

Seni rupa merupakan salah satu cabang kesenian. Seni

ap yakni dengan memanfaatkan

rupa memilikl

X 4,
4‘-. j u membuat

J
ﬂ? h ditetapkan

Jva tela
g/
nguasai  bidang

al zaman animisme dan
dinamisme hingga jaman melenium. Seni Rupa menjadi salah satu
bagian cabang seni yang secara performatif mempresentasikan
wujud yang kasat mata. llusi tentang wujud dapat diserap dan
dirasakan ke dalam Klasifikasi bentuk seperti telah disebut pada

bagian atas.


http://mumudsokay.wordpress.com/
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Representasi  bentuk seni  rupa dipertimbangkan secara
sinergis melalui perhelatan media yang digunakan sebagai dasar
perwujudan rupa. Secara kontekstual seni rupa merupakan wujud
mediasi bentuk kasat mata yang dekat ke arah perlambang gambar,

lukis, patung, kerajinan tangan kriya dan multimedia. berhubungan

=M. usik. Unsur lain

¥ O nerupakan wujud

am mempelajari seni
berkarya musik,
pemahaman pengetahuan musik mencakup harmoni, melodi dan
notasi musik serta kecerdasan musikal yang memungkinkan
seseorang dapat beradaptasi dengan perangkat musik secara cepat.
Di sisi lain, kemampuan memahami dan membuat notasi,

kemampuan mengaransemen, serta praktik dasar maupun mahir
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dalam banyak alat atau instrumen secara terampil, serta kemampuan
memahami dan membuat multimedia. Seni musik yang lebih
mempromosikan unsur bunyi sebagai medium dasar musik lebih
memiliki proporsi pada bunyi yang teratur, bunyi yang berirama,

serta paduan bunyi yang menjurus kepada eksperimental bunyi

secara harafiah tanpé

—

itme, melodi maupun harmoni. Seni

omunitas masyarakat yang

imentalis, dan fluonsis
@;\% bunyi-bunyian

asi penataan musik terhadap
cara penyampaian makna musik untuk dapat dimengerti oleh
penonton. Dengan demikian makna penataan musik semakin mudah
dipahami, dimengerti dan menjadi media komunikasi antara penata

musik dengan penghayat musiknya.
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3) Seni Teater
Kompetensi dasar bidang seni teater mencakup kemampuan
memahami dan berkarya teater, kemampuan memahami dan

membuat naskah, kemampuan memahami berperan di bidang casting

kemampuan memahami dan membuat setting atau tata teknik pentas

Media ungkap tari adalah gerak. Gerak tari merupakan gerak
yang diperhalus dan diberi unsur estetis. Gerak dalam tari berfungsi
sebagai media untuk mengkomunikasikan maksud-maksud tertentu

dari koreografer. Keindahan tari terletak pada bentuk kepuasan,
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kebahagiaan, baik dari koreografer, peraga dan penikmat atau
penonton.

Kompetensi dasar dalam mempelajari seni tari mencakup
praktik dasar dan mahir dalam penguasaan gerak tari meliputi tari
tradisional maupun tari garapan, kemampuan memahami arah dan
tujuan koreografer dalafiif«@nsep koreografi kelompok. Kemampuan
memahami / \-. i) adalah keterampilan khusus

./..}s MUH‘.%\a

KAS*Q @ Iain dihfirapkan

akat pendukungnya. Peran dan
fungsi tarian yang begitu penting hingga kini pada puncak kesenian
daerah menjadi simbol dan puncak tari sebagai budaya di daerah
yang bersangkutan. Jenis tari yang telah menjadi puncak budaya
daerah sangat erat untuk dijadikan sebagai tarian yang diunggulkan

daerah.di mana tarian tersebut berasal. Beraneka ragam tari-tarian
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yang diwarisi masyarakat daerah di Indonesia baik yang sakral
maupun yang sekuler, tradisional maupun nontradisional. Bentuk
tarian dari zaman prasejarah hingga zaman modern, produk dari
zaman tertentu membantu sejarah kehidupan tarian untuk dapat

tumbuh-kembang hingga akhir zaman.Seni tari memerlukan media

gerak. Gerak ;ﬁ vantah tidak memiliki maksud-maksud

tertentu. Gepak akna maksud-maksud tertentu

dinamisme Mampu-iienjadi-kekuatan sentral dalam setiap upacara

keagamaan. Dalam perkembangannya,seni tari tradisional pada
akhirnya mewariskan seni pertunjukan baru dan inovatif melalui
dramatari prembun, hingga sendratari jenis kesenian yang lahir pada
zaman modern. Pada masyarakat modern yang dinamis ini,

kehadiranseni tari memerlukan hadirnya penari yang baik, guru-guru
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tari yang profesional, dan pemikir-pemikir yang mampu
merumuskan masa depan tari secara proporsional. Oleh sebab itu,
beberapa hal harus diperhatikan menyangkut penguasaan teknik tari

agar dapat memenuhi syarat sebagai penari yang profesional.

3. Kaligrafi

n “kalios” yang
ara. Dalam
;_‘!Jn alam bahasa

iﬁ’uq |
-».ﬂ}*

Sedangkan pengertian kaligrafi menurut Situmorang yaitu
suatu corak atau bentuk seni menulis indah dan merupakan suatu
bentuk keterampilan tangan serta dipadukan dengan rasa seni yang

terkandung dalam hati setiap penciptanya (Situmorang,1993).
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Kaligrafi merupakan seni arsitektur rohani, yang dalam proses
penciptaannya melalui alat jasmani (Sirojuddin AR,2000) Kaligrafi
atau khath, dilukiskan sebagai kecantikan rasa, penasehat pikiran,
senjata pengetahuan, penyimpan rahasia dan berbagai masalah

kehidupan. Oleh sebagian ulama disebutkan “khat itu ibarat ruh di

dalam tubuh manusia” (36

K yang menjadi penanda dan

pembeda bagi beberapa huruf Arab.

Meski dalam perkembangannya muncul ratusan gaya penulisan
kaligrafi, tidak semua gaya tersebut bertahan hingga saat ini.
Setidaknya ada sembilan gaya penulisan kaligrafi yang populer yang

dikenal oleh para pecinta seni kaligrafi.


http://www.kaligrafiart.com/
http://www.kaligrafiart.com/
http://www.kaligrafiart.com/
http://www.kaligrafiart.com/
http://www.kaligrafiart.com/
http://www.kaligrafiart.com/
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1) Kufi

JUES

Sumber : Wikipedia, Fath Multimedia, dan Referensi Pribadi

T ‘\ aya Kufi ini adalah
wbp"m PR o
\;‘m.ﬂd.'.uf( d ~

Nl

Sumber : Wikipedia, Fath Multimedia, dan Referensi Pribadi


http://3.bp.blogspot.com/-39Uvn3_gPp4/Ut4paH9s29I/AAAAAAAAAI8/91PnADe3eeI/s1600/Picture2.jpg
http://202.67.224.138/pdimage/20/s_641020_hadza80x40cm.jpg
http://3.bp.blogspot.com/-39Uvn3_gPp4/Ut4paH9s29I/AAAAAAAAAI8/91PnADe3eeI/s1600/Picture2.jpg
http://202.67.224.138/pdimage/20/s_641020_hadza80x40cm.jpg
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Seperti halnya gaya Kufi, kaligrafi gaya Tsuluts
diperkenalkan oleh Ibnu Muglah yang merupakan seorang menteri
(wazii) di masa Kekhalifahan Abbasiyah. Tulisan kaligrafi gaya
Tsuluts sangat ornamental, dengan banyak hiasan tambahan dan

mudah dibentuk dalam komposisi tertentu untuk memenuhi ruang

ang master kaligrafer
aligrafi gaya Naskhi
paling sering dipakai umat Islam, baik untuk menulis naskah
keagamaan maupun tulisan sehari-hari. Gaya Naskhi termasuk
gaya penulisan kaligrafi tertua. gaya kaligrafiini sangat populer
digunakan untuk menulis mushaf Alquran sampai sekarang.

Merupakan modifikasi dari Thuluth dengan memperkenalkan


http://www.kaligrafiart.com/
http://www.kaligrafiart.com/
http://www.kaligrafiart.com/
http://www.kaligrafiart.com/
http://www.kaligrafiart.com/
http://www.kaligrafiart.com/
http://www.kaligrafiart.com/
http://4.bp.blogspot.com/-7MjVoxwarJc/UkVi-T69d9I/AAAAAAAAATM/fkwxqrB7XsE/s1600/Khat-Naskhi.jpg
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ukuran-ukuran yang kecil dan halus, sederhana, nyaris tanpa hiasan
tambahan, sehingga mudah ditulis dan dibaca.. Karena jenis ini
relatif sangat mudah dibaca dan ditulis, paling banyak digunakan
oleh para muslim dan orang Arab di belahan dunia.

4) Ta'lig/Farisi

Y

7 ,{p‘-: M-U.‘ff‘&
Qfa‘* SKASS 2

\\\‘ ‘i 'hf/

1‘,*. in)
‘*-.

anpa harakat, dan
kepiawaian e a~ditentukan  olen  kelincahannya
mempermainkan tebal-tipis huruf dalam ‘takaran’ yang tepat. Gaya
ini banyak digunakan sebagai dekorasi eksterior masjid di Iran,

yang biasanya dipadu dengan warna-warni arabes.


http://www.kaligrafiart.com/
http://www.kaligrafiart.com/
http://2.bp.blogspot.com/-W5Jv-gIwZa8/UKuFDNtLDkI/AAAAAAAAASk/VTeQ8PmzWE4/s400/contoh-khat-farisi.JPG
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5) ljazah (Raihani)

Merupakan perpaduan antara gaya
"‘q:\fq oleh para kaligrafer

Sumber : Wikipedia, Fath Multimedia, dan Referensi Pribadi

Kaligrafi gaya Riq’ah merupakan hasil pengembangan
kaligrafi gaya Naskhi dan Tsuluts. Sebagaimana halnya dengan

tulisan gaya Naskhi yang dipakai dalam tulisan sehari-hari. Riq’ah


http://www.kaligrafiart.com/
http://www.kaligrafiart.com/
http://www.kaligrafiart.com/
http://1.bp.blogspot.com/-EmJIMsiJd-c/TumjeASebUI/AAAAAAAAAC4/Ge16aSOvwq0/s1600/ud7qkfdd.gif
http://3.bp.blogspot.com/-4ree-5lybR4/UkWCIlltTuI/AAAAAAAAAUI/qWitkTpyEVI/s1600/Khat-Riqah.jpg
http://1.bp.blogspot.com/-EmJIMsiJd-c/TumjeASebUI/AAAAAAAAAC4/Ge16aSOvwq0/s1600/ud7qkfdd.gif
http://3.bp.blogspot.com/-4ree-5lybR4/UkWCIlltTuI/AAAAAAAAAUI/qWitkTpyEVI/s1600/Khat-Riqah.jpg
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dikembangkan oleh Kkaligrafer Daulah Usmaniyah, lazim pula
digunakan untuk tulisan tangan biasa atau untuk kepentingan
praktis lainnya. Karakter hurufnya sangat sederhana, tanpa harakat,
sehingga memungkinkan untuk ditulis cepat.

7) Diwani

patokan garis

digunakan untuk ornamen arsitektur dan sampul buku.


http://www.kaligrafiart.com/
http://2.bp.blogspot.com/-_dthdpf5cO0/UKttW7N54WI/AAAAAAAAAR4/Qu82a7F5YgY/s320/diwani.png
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8) Diwani Jali

Sumber : Wikipedia, Fath, Multimedia, dan Referensi Pribadi

9) Moalla

l%

~

Sumber : Wikipedia, Fath Multimedia, dan Referensi Pribadi


http://www.kaligrafiart.com/
http://www.kaligrafiart.com/
http://www.kaligrafiart.com/
http://2.bp.blogspot.com/-bnn2xBT53fA/TumgrpEkjuI/AAAAAAAAACg/MGGyBiBYncI/s200/_DSC3423.jpg
http://1.bp.blogspot.com/_de4e2WyQLZo/S6trCuo1WhI/AAAAAAAAAC8/tJpmNm6T7cU/s1600/MoallaKaligrafi.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-bnn2xBT53fA/TumgrpEkjuI/AAAAAAAAACg/MGGyBiBYncI/s200/_DSC3423.jpg
http://1.bp.blogspot.com/_de4e2WyQLZo/S6trCuo1WhI/AAAAAAAAAC8/tJpmNm6T7cU/s1600/MoallaKaligrafi.jpg
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Walaupun belum cukup terkenal, gaya kaligrafi Moalla
merupakan gaya yang tidak standar, dan tidak masuk dalam buku
panduan kaligrafi yang umum beredar. Meski tidak begitu terkenal,
kaligrafi ini masih masuk dalam daftar jenis-jenis kaligrafi dalam
wikipedia Arab, tergolang bagian kaligrafi jenis yang berkembang

di Iran. Kaligrafi©ia “enalkan oleh Hamid Ajami, seorang

ﬁ;:_.:%--'r & ¢ l jati.

Alat-alat ukir yang digunakan untuk membuat ukiran kaligrafi di

atas adalah :

a) Pahat ukir Palu dari kayu (Ganden)
b) Batu asah
c) Sikat dari ijuk

d) Pensil


http://www.kaligrafiart.com/
http://www.kaligrafiart.com/
http://www.kaligrafiart.com/
http://www.kaligrafiart.com/
http://www.kaligrafiart.com/
http://www.kaligrafiart.com/
http://www.kaligrafiart.com/
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e) Meteran

f) Jangka Kain perca (bekas)

Jumlah tatah/pahat ukir kayu yang diperlukan untuk mengukir

adalah 36 batang, yang terdiri dari:

\mﬂ?ﬁ;f

2RI
u}f_%,:;

kebutuhan/ukuran de
b. Pembuatan sket/mal

Untuk memudahkan dalam pembuatan bentuk global kerajinan relief
ini, maka diawali dengan pembuatan sket diatas kertas tipis/kertas

minyak sesuai dengan ukuran desain Kkerajinan yang diinginkan.
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Kemudian sket tersebut dipotong atau ditoreh/dilubangi sesuai dengan
bentuk desain kemudian ditempel diatas kayu.
a) Ngemal

Ngemal (bahasa Bali) maksudnya menempelkan sket yang

telah dilubangi diatas kayu papan yang telah disiapkan, dan goreskan

dengan spidol l ntuk desain ukir.
b) Bentuk Globe
‘

empuatan bentuk global,

- "'i,?@“qo'* a"melubangi atau
\\\ﬂhi rf,y " jan. alat bor

'*.ll\p [ ] - i i
" g Tg{ 50/t ngan. & osesnva diawali

alat bor

dalam menggunakan
alat. Dalam proses pembuatan bentuk detail ini dominan
menggunakan pahat dengan berbagai jenis dan palu kayu/semati

(pengotok).
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d) Ngerot
Tahap ini masih dalam pembuatan bentuk detail yang halus
dan alat yang digunakan adalah pemutik (semacam pisau kecil) yang
dikombinasikan dengan menggunakan pahat, serut yuyu (kepiting).

Karena tahap ini lebih banyak menghandalkan kemampuan dan

keahlian moti @n ketam/serut, pemutik, maka tahap ini

disebut nge

alkan pada

Proses pembuatan Kaligrafi dengan bonggol sebenarnya sudah lama
dikenal di Negara Indonesia yaitu sejak manusia mengenal kebudayaan.
Penggunaan alat dan bahan untuk proses pembuatan Kaligrafi dengan
bonggol kayu jati suatu hal yang sangat penting, karena alat dan bahan inilah
yang menjadi dasar utama untuk mengerjakan kesenian tersebut. Tanpa salah

satunya maka kegiatan tersebut tidak akan mungkin terlaksana. Untuk itu
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perlu adanya persiapan alat dan memilih bahan yang berkualitas untuk diukir
agar hasil produksi dapat memuaskan dan terjamin mutunya. Apabila alat dan
bahan terpenuhi kemudian dikerjakan dengan baik dan hati-hati serta dapat
menanggulangi segala macam hambatan, maka proses pembuatan Kaligrafi

dengan bonggol kayu jati dapat berhasil dengan baik dan bermutu. Faktor

penunjang dalam me-tan tersebut adalah adanya tuntutan

sedangkan  faktor

kreatif ~ sehingga



Alat dan Bahan

b

Desain
dasar/Pola

30
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

1. Jenis Penelitian /\
i iti alitatif”, yang artinya metode

Jenis pene \_\ ,
penelitian yane- (‘iﬁm“ | UH*‘!p; o8itivisme yang biasanya

igunakeéi; K’AS\U @ i, %dimana peneliti
/ '-fo “\P I q!.) ﬂrq : r:ti I;in
o \ \W 'M' '

\
'-‘t

dengan

1 bonggol

/o tepatnya di
i Selatan.
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B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel (Setyosari, 2010 : 108) adalah segala sesuatu yang menjadi
objek pengamatan dalam penelitian. Melihat judul tersebut maka variabel

penelitian ini adalah “Proses Pembuatan Seni Kaligrafi dengan Kayu

bonggol jati”

e \mm,.,,; B

g ‘b Ne '1_:‘ ‘“‘L} HE

Elayar,

encana atau stuktur

yang disusun sedemikian a-PeEne emperoleh jawaban

atas permasalahan-permasalahan penelitian.

Adapun bentuk Desain penelitian ini dapat digambarkan dalam

skema sebagai berikut :



Q’F-ﬂ'llrllnvrl 13 w

m U, /% L=::,‘~*3.'

\La

di Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar.
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Analisis
data

Deskripsi
data

Penunjang
Alat dan
bahan
Bentuk
Proses ukiran | | Penyajian
yang data —
dicapai
Penghambat

Yang dimaksud di sini ialah bagaimana perajin menuangkan Kreativitasnya

dalam proses pembuatan dan penciptaan karya seni ukir kaligrafi dari bonggol

kayu jati.

Hasil
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2. Alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan seni ukir kaligrafi
dari bahan bonggol kayu jati di Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan
Selayar
Yang dimaksud di sini adalah alat dan bahan yang digunakan para perajin

dalam rangka proses pembuatan seni ukir kaligrafi, mulai dari alat dan bahan

yang terkecil hingga alat dan bahafh/ang sangat urgen.
3. Faktor penunjang dan.pehig \\

(Shaifuddin,1998 : 35)

Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda barang atau yang
menjadi pusatperhatian dan sasaran penelitian. sifat keadaan yang dimaksud bias
berupa sifat, kuantitas, dan kualitas yang bias berupa perilaku, kegiatan, pendapat,

pandangan, penilaian, keadaan batin dan bisa juga berupa proses. Adapun objek
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dari penelitian ini adalah kerajinan seni ukir kaligrafi. Penelitian ini dilaksanakan

di Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada dua yaitu teknik

pustaka (Library Research) dan teknik:pepelitian lapangan (Field Research).

1. Teknik kepustakaa
Penelitian«ke {1;!\;5 MUHA!I Uk memperoleh data sekunder
Qja“ \“P"K'AS'SJQ i samping itu

l'_'.':- k\\uﬂ

l'hff/)
arahi (1A }.{1 ‘ukir i.:"ﬁ'" "{r
| T%ﬁ-ﬁl JHJI‘J

a. Observasi

Observasi yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan langsung
terhadap proses pembuatan kerajinan seni ukir kaligrafi di Kecamatan Bontoharu

Kabupaten Kepulauan Selayar.
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1. Observasi proses pembuatan kerajinan seni ukir kaligrafi bahan
bonggol kayu jati.

2. Obsevasi alat dan bahan oembuatan kerajinan seni ukir kaligrafi bahan
bonggol kayu jati

3. Observasi faktor penunjang dan penghambat dalam proses pembuatan

nggol kayu jati
embuatan kerajinan seni ukir

kerajinan seni uklr kaligréli

4. Observasi hasi

¢. Dokumentasi

Motif dokumentasi dapat pula dikatakan sebagai “pemberian atau
pengumpulan bukti-bukti dan keterangan seperti gambar-gambar dan sebagainya”.

(Tim penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990 : 211). Teknik ini dilakukan
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untuk memperkuat data-data sebelumnya, teknik dokumentasi dibutuhkan sebagai
alat pengumpul data yang bersifat dokumenter. Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data dan dokumen dengan menggunakan kamera foto untuk

pengambilan gambar.

F. Teknik Analisis Data

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik yang ketiga ialah data-
data tersebut disusun menjadi bagian serta menyusun uraian-uraian dengan
struktur data yang diperoleh. Dan teknik yang terakhir adalah mengadakan
pemeriksaan kebenaran data, kemudian diadakan penghalusan data dari responden

untuk kemudian diadakan penafsiran.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

5. Imtuk memaparkan secara objektif
. 43\.1 i i

kaligrafi, bagaimana ha 3 apai dalam proses pembuatan kaligrafi

jati, dan faktor-faktor apa yang menjadi penunjang dan penghambat dalam
pembuatan kaligrafi dari bahan bonggol kayu jati di Desa Bontotangnga

Kecamatan Bontoharu Kab. Kepulauan Selayar.
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1. Gambaran Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian terletak Desa Bontotangnga Kecamatan Bontoharu
Kab.Kepulauan Selayar terdiri dari 3 dusun dengan luas 70,33 Km.
Adapun batas wilayahnya terdiri dari : sebelah utara berbatasan dengan

Desa Putabangun Kec.Bontoharu, sebelah timur berbatasan dengan Desa

Patilereng Kec. Bont o ah selatan berbatasan dengan Patikarya

Kec.Botosikuyu, daf; » asan dengan Desa Bontosunggu

ukir

Seni

Gambar 1 : Ketam Mesin
(Dokumentasi: Nur halis, 10 Januari 2016)
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2. Spoit
Spoit adalah alat yang digunakan untuk mengaplikasikan cat pada

bidang tertentu dengan bantuan tenaga angin. Fungsinya untuk

member warna pada bidang yang diinginkan.

ompresor ini bisa juga untuk
menambah tekanan udara pada ban kendaraan bermotor. Kompresor
pada bidang konstruksi juga sudah banyak digunakan, kompresor ini

digunakan untuk mempermudah pekerjaan kontruksi.


http://teknikkuu.wordpress.com/2012/11/19/teknik-mesin/
http://www.asiapartshardware.com/category/hardware/
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I cil yang
) P ,! ,danbisa
— }? ,
*‘.'g";;'g, pengh ﬁ ."' gf at efisien.

ﬁf‘ll"l‘i “ﬁ. - “

e

Gambar 4 : Bor “
(Dokumentasi: Rashid Bin Tansi, 10 Januari 2016)
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5. Palu kayu
Palu kayu adalah alat untuk memberikan tumbukan pada benda
yang terbuat dari kayu sawo karena kayu tersebut ulet dan tahan lama

sehingga mudah digunakan oleh para pengukir.

K‘xk;:
o
.:.;,
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Gambar 6 : Gergaji Jeclsaw
(Dokumentasi: Nur Halis, 10 Januari 2016)

7. Profil
Profil adalah alat yang digunakan untuk menghilangkan sudut
lancip atau siku pada kayu dengan member kesan tertentu. Fungsinya

untuk menghilangkan sudut tajam pada bagian furniture kayu atau

Gergaji piringan adalah alat untuk memotong atau mengurangi
ketebalan suatu benda dalam jumlah yang banyak yang bentuknya

seperti piring.
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2 _
engan-jerilah '32-da [ ahat'itu terbuat
Eﬂ%ﬁq "\' y sus. Dalam
WU\ e £

‘-.’{.y ‘_ \

a) Pahat kuku (pahat penguku)
Bentuknya : Lengkung seperti kuku manusia.
Gunanya: Untuk mengerjakan bagian yang lengkung, melingkar,
membuat cembung, cekung, ikal, dan pecahan garis maupun pecahan
cawen.

Ukuran dan jumlahnya :



b)

d)
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Mata pahat yang terbesar berukuran 3 cm.
Mata pahat yang terkecil berukuran 2mm.
Jumlahnya pahat penguku ada 20 batang.

Pahat lurus (pahat penyilat)

Bentuknya: Macam pahat ini berbentuk lurus (bentuk matanya rata).

Gunanya: Untuk mengeérjakan bagian yang lurus, rata, membuat

Jumlah pahat kol ada 5 batang.

Pahat miring (pahat pengot)

Bentuknya : Miring meruncing dan tajam sebelah.
Gunanya: Untuk membersihkan pada sudut sela-sela ukiran dan

meraut bagian-bagian yang diperlukan.



Ukuran dan jumlahnya :

Pahat pengot biasanya berukuran lebar 0,8 cm sampai 1,25 cm dan
jumlahnya 1 batang.

Pahat coret.

Bentuknya : Ujung pahat berbentuk seperti huruf V.

Gambar 9 : Berbagai macam pahat
(Dokumentasi: Nur Halis, 10 Januari 2016)
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10. Amplas mesin
Untuk menghaluskan kayu.

» T res

A

IS .

Aozt ———-—‘-—
V. "";\1 S MUHQy, NS

merah karena cukup kuat;warnanya-terang tidak cepat rapuh, tahan dari
rayap, serta kualitasnya baik dan cukup tahan lama untuk difungsikan

sebagai alat bantu rumah tangga.
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Gambar 11 : Cat Impra
(Dokumentasi: Nur Halis, 10 Januari 2016)
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3. Spidol
Untuk menggambar pola.

- MmN

1‘*”—’;.4

menggunakan kapur atau spidol.
Setelah merancang pengrajin langsung memahat bonggol kayu dengan sangat
hati-hati dan teliti sesuai bentuk yang didesain. Bentuk pahatan dari bonggol kayu

menyesuaikan pada alur dan lekukan bentuk bonggol kayu.
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Dalam proses pembuatan dengan teknik memahat ada dilakukan dengan bertahap,
seperti pada tahapan dibawah ini :
4. Pembuatan Desain

Ide dalam pembuatan seni ukir kaligrafi secara umum dikerjakan

berdasarkan persepsi dari bentuk bahan yang akan dibuat.bonggol jati akan
dibuat ukiran kaligrafi dengan pos tau mendatar disesuaikan dengan
bentuk alaminya. Bahke arlihat lapuk termakan usia usia

pertimbangan desain.
q 4, bahan kayu

Gambar 12 : Merancang desain langsung pada bonggol kayu dengan
menggunakan spidol.

(Dokumentasi: Nur Halis, 10 Januari 2016)
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5.  Melubangi

Merupakan proses penciptaan dengan cara melubangi bagian-bagian yang

harus dilubangi sesuai dengan desain.

“Membuat pahatan pada garis sket
yang didesain bertujuan untuk menentukan bentuk yang akan dipahat
selanjutnya pada permukaan bonggol kayu. Kemudian membuat garis-garis
dengan memabhat bagian tertentu dengan teliti dan hati-hati supaya terlihat dari

bentuk garis desain menjadi garis yang sudah berbentuk pahatan.
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sekaligus

Gambar 14 : Pahat pembentukan motif

( Dokumentasi : Nur halis, 11 Januari 2016).
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8.  Menghaluskan dengan amplas mesin
Sesuai dengan namanya, mesin amplas atau power sander digunakan untuk
mengamplas permukaan kayu. Dengan menggunakan alat ini kita dapat
menghemat waktu. Mesin amplas seperti ini adalah mesin amplas yang
cocok di gunakan untuk fipisiling seperti menghaluskan dempul pada

permukaan kayu.

Gambar 15 : Proses penghe

( Dokumentasi : Nur halis, 11 Januari 2016).
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9.  Finishing

Proses terakhir dari pembuatan seni ukir kaligrafi dengan bahan bonggol

kayu jati.

4. Faktor-faktor yang menjadi Penunjang dan Penghambat dalam
membuat seni ukir Kaligrafi dari bahan bonggol kayu jati.
Faktor penunjang dalam pembuatan semerupakan hal-hal yang dapat
menunjang dni ukir kaligrafi alam kelancaran proses mengukir, agar

pelaksanaannya dapat berhasil dengan baik. Dan yang menjadi faktor

penunjang dalam pembuatan seni ukir kaligrafi antara lain:
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a) Dapat meningkatkan taraf hidup keluarga perajin.
b) Merupakan salah satu mata pencaharian bagi perajin
c) Bahan tidak terlalu sulit didapatkan dan kualitas bahan mampu bertahan

lama sehingga konsumen tidak meragukan lagi kualitasnya

d) Tersedianya alat/tatah yap@i‘akan digunakan untuk mengukir yang

sifatnya khusus

..:=* l-“'ﬁ MUH i J;f i, budaya daerah yang
\K\P"KAS gqu fP u\ punah ditelan
\\,t !ﬁ, N
'-" "~ 4\‘6.1!1!’;_5*

s nr PE
v? Z
| C A Y

c) Aspek teknis produksi, proses pembuatan seni ukir kaligrafi masih

sangat sederhana sehingga tidak memungkinkan untuk produksi.
d) Kurangnya promosi dan studi pasar yang dimiliki oleh pengrajin untuk
mengembangkan usahanya.

5. Bentuk ukiran yang dihasilkan
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Bentuk ukiran kaligrafi ini termasuk dalam bentuk Ta'lig/Farisi.
Ta'lig artinya menggangtung. Karena tulisan gaya ini terkesan
menggantung. 7a’lig disebut juga Farisi. Kaligrafi Farisi sangat
mengutamakan unsur garis, ditulis tanpa harakat dan kepiawaian

penulisnya ditentikan oleh kelincahannya mempermainkan tebal tipis

SELLCIN Y|



http://2.bp.blogspot.com/-W5Jv-gIwZa8/UKuFDNtLDkI/AAAAAAAAASk/VTeQ8PmzWE4/s400/contoh-khat-farisi.JPG
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah diuraikan hasil pen dan pembahasannya dapat disimpulkan

bahwa:

1. Proses pe ‘ih’-s MUHA{
‘?' ¢‘P~KA334
\hﬁhﬁﬂf

5, fal f':'-"" L eni - ukir

'q-.

a yang memadai
b) Alat dan bahan yang digunakan mudah didapatkan
4. Faktor yang menjadi penghambat dalam proses pembuatan seni ukir

Kaligrafi dari bahan bonggol kayu jati yaitu:
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a) Aspek teknisi produksi, proses pembuatan seni ukir kaligrafi dari
bahan bonggol kayu jati masih sangat sederhana sehingga tidak
memungkinkan untuk produksi secara massal.

b) Aspek  pengembangan  desain  produk, pengrajin  tidak

mengembangkan varian produk untuk menarik minat konsumen.

Kurangnya promosi dam &tudi pasar yang dimiliki oleh pengrajin

hiKa

o di }‘{h&—ﬂ‘l!k‘ //;I

" b Wiz o=
DA

LK

raft hendaknya lebih bisa

mengetahui nilai-nilai  keislaman didalamnya, sehingga dapat
menambah nilai lebih dari hasil kerajinan tersebut

4. Pemerintah setempat diharapkan dapat memberikan kebijakan yang

dapat membawa nilai jual lebih jauh atas kerajinan kaligrafi sehingga

dapat mengangkat kerajinan kaligrafi
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5. Perlu adanya pembelajaran untuk masyarakat luas mengenai kaligrafi
maupun pengetahuan singkat maupun mendalam dengan begitu
masyarakat mengerti dan memahami akan kesenian kaligrafi islam

6. Hasil penelitian ini masih jauh dari kata sempurna untuk itu

diharapkan pada peneliti dimasa mendatang ada penelitian yang

berusaha untuk menggali febih jauh tentang kaligrafi yang belum
terungka \
<pS NUH4
SGPKAS 344,;""4
= Ml s

1 L
“‘j_ﬂ, TW";E"...*!'
NS




DAFTAR PUSTAKA

Almenda.2009. Pengertian kayu gofasa. http://wordpress.com/.../pohon-gofasa
gupasa atau-kayu-biti-vi. [6 Juli 2013]

Azwaruddin.2008. Pengertian kayu.www.blogspot.com/2008/02/pengertian
kayu.html. [6 Juli 2013]

ASa l:. ;‘F‘ﬁ 9
ﬁ{?-%\
L* i

S
9

Ibid., him. 5

John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta:
PT.Gramedia Pustaka Utama, cet. XXIV, Oktober 1997), him. 95.

Moeliono.1990. Kamus Besar Bahasa Indonesia.Jakarta : Balai Pustaka.

Mohammad Asrorry.2012. Pengertian UKir. htt://blogster.com [21 Desember 2012]


http://wordpress.com/.../pohon-gofasa
http://mumudsokay.wordpress.com/

Nasution, S, 1987, Metode Research (Penelitian Ilmiah), Jemars

Nur Asiah. 1998. Proses Pembuatan Ukir Batu di Desa lempang Kecamatan Tanete

Riaja Kabupaten Barru.Skripsi Universitas Negeri Makassar.

Oloan Situmorang, Seni Rupa Islam Pertumbuhan dan Perkembangannya, (Bandung:

Dayar Sana Yogyakarta.

Syamsuri, Sukri. A. 2012. Pedoman Penulisan Skripsi. Makassar : FKIP Unismuh

Makassar.

Setyosari, Punaji, 2010. Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan. Jakarta



SP Gustami, 1999. Seni Kerajinan Mebel Ukir Jepara.Y ogjakarta.

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
(Bandung : Alfabeta, 2008). Cet.IV : 15.

Tim Penyusun Kamus Indonesia (Depdikbud), 1989/1990, Kamus Besar Bahasa

Indonesia, Jakarta : Balai Pusiaka

online



http://id.wikipedia.org/wiki/Teknik

RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nur Halis, lahir di dusun Lembangia Desa Patikarya Kec.
Bontosikuyu Kabupaten Kep. Selayar pada tanggal 25 Juli 1990.
Dia adalah anak bungsu dari pasangan Burhanuddin dan Bau
Intang. Nur Halis memiliki dua orang saudara yaitu Nur Hidayati,
S. Pd.l dan Andi Adriani, S. Si., S. Pd. Nur Halis menyelesaikan
pendidikan Sekolah Dasar di SDN Lembangia dari 1996-2002.

Kemudlan dia endldlkan di SLTP Negeri |
Bontosikuyu pada tahun 2002- ,.;« u pada tahun 2005-2008. Nur

Halis melanjutkan pendidi / n P;ﬁ':l M”Hﬁ:ﬂ Sitas “Muhammadiyah Makassar
juruasan Pendidikan 1‘-. %\( Jh‘-’l».- Ve 4 A (FKIP) dan berhasil
. /:;, ) '?



	Sampul.pdf (p.1)
	Lembar Pengesahan.pdf (p.2-3)
	PERSETUJUAN PEMBIMBING.pdf (p.4-5)
	MOTTO.pdf (p.6-7)
	KATA PENGANTAR.pdf (p.9-10)
	DAFTAR ISI.pdf (p.11-14)
	BAB I- BAB IV.pdf (p.15-73)
	DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.74-76)
	RIWAYAT HIDUP.pdf (p.77)

